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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai seberapa besar
Literasi Media Aktivis Suara Kampus UIN Imam Bonjol Padang periode 2019
terhadap hoax di facebook, peneliti mengambil kesimpulan bahwa:

1. Angka koefesien ragresi. Nilainya sebesar -0,077. Angka ini
mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% besar literasi media
aktivis suara kampus (X), maka hoax di facebook (YY) akan membesar -
0,077. Karena nilai koefesien regresi bernilai minus (-), maka dengan
demikian dapat dikatakan bahwa literasi media aktivis Suara Kampus
(X) negatif (-) terhadap hoax di facebook (Y). Sehingga persamaan
regresinya adalah (Y= 25,292-0,077 X)

2. Dari hasil analisis diperoleh nilai t piwng -1,331 < t tape 2,014 dan nilai
siginifikan sebesar (190 > 0,05). Sehingga dapat dijelaskan bahwa
dimensi literasi media akivis Suara Kampus UIN Imam Bonjol Padang
(X) adalah kecil terhadap hoax di facebook (Y). Maka t hitung <t tabel
maka H, diterima dan H, ditolak. Artinya literasi media akitivis suara
kampus UIN Imam Bonjol Padang periode 2019 terhadap hoax di
faceebook tergolong kecil atau lemah.

3. Untuk menghitung persentase uji ini digunakan untuk mengetahui
berapa besar persentase variabel terikat kepada variabel bebas. Dari

tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R square adalah sebesar 0,038.
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Hal ini berarti konstribusi literasi media aktivis Suara Kampus UIN
Imam Bonjol Padang periode 2019 terhadap hoax di facebook yaitu
sebesar 38 %.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, dengan menggunakan analisis regresi
linear sederhana yang menunjukkan bahwa variabel literasi media aktivis Suara
Kampus kecil negativ (-), hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi media
aktivis Suara Kampus terhadap hoax di facebook kecil. Oleh karena itu
diharapkan kepada aktivis suara kampus periode 2019 untuk meningkatkan
beberapa variabel lainnya agar tingkat kecerdasan bermedia (literasi media)
lebih besar.
C. Saran
1. Melihat tingkat literasi media yang lemah di tubuh beberapa
mahasiswa yang aktif di keorganisasian yang memiliki basic khusus di
bidang itu masih tergolong lemah oleh karena itu masih
berkemungkinan berita palsu bertebaran di mana-mana (dalam kasus
ini di facebook). Saran peneliti di sini adalah kepada seuruh aggota
suara kampus dapat meningkatkan literasinya terkhusus pada bidang
menyaring membaca maupun dalam membuka berita yang tidak jelas
keberadaannya agar tidak terjadi keresahan di tubuh masyarakat.
2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti literasi media diharapkan

untuk menggunakan alat ukur dengan menggunakan variabel lain yang
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terkait dengan literasi media guna menjadi pembanding ataupun

penambah data untuk meningkatkan literasi media.



